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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Objek Penelitian 

Objek Penelitian pada tugas akhir ini yaitu pembelajaran daring pada masa pandemi 

covid-19 Pengambilan bahan objek penelitian ini di ambil dari opini warga media sosial 

witter. 

3.2 Alat dan Bahan Penelitian 

Pada tahap ini menjelaskan tentang alat dan bahan apa saja yang digunakan saat 

penelitian 

3.2.1 Alat Penelitian 

 Penelitian ini memakai perangkat keras dan perangkat lunak sebagai berikut : 

1. Perangkat Keras (Hardware) 

a. Laptop (Processor Intel Core i3-3200, 6GB RAM, 210 GB SSD, 512 HDD, 

Sistem Operasi Windows 10)  

b. Mouse  

c. Printer 

2. Perangkat Lunak (Software) 

a. Twitter (Sebagai media untuk mencari data)  

b. Rapidminer (Untuk menarik data dari Twitter)  

c. Google Chorme (Untuk mencari referensi jurnal maupun artikel) 

d. Microsoft Office (Untuk membuat laporan   dan proposal) 

e. Anaconda ( Sebagai text editor dalam penelitian ini) 

3.2.1 Bahan Penelitian 

Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tweet/opini masyarakat terhadap 

konsep pembelajaran daring di masa pandemi Covid-19 dengan total data sebanyak 2587 

tweet yang berbahasa Indonesia, hasil pengumpulan data ini disimpan ke dalam format 

excel (.xlsx). 
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3.3 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan pada laboratorium riset dan teknologi Gedung A lantai II 

Universitas Buana Perjuangan Karawang. Kemudian pelaksanaan penelitian berlangsung 

sejak bulan September 2021 sampai bulan Mei 2022. 

Tabel 3. 1 Waktu Penelitian 

Kegiatan 1 2 3 4 5 6 7 8 

Pengumpulan 

Data 

        

Analisis Data         

Preprocessing         

Labelling         

Klasifikasi         

Evaluasi         

 

3.4 Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian yang digambarkan dengan menggunakan bentuk Flowchart 

dalam Gambar 3.1. Penelitian ini dimulai dari Analisis data lalu pengumpulan data yaitu 

pengumpulan studi literatur untuk mencari referensi dan Crawling data menggunakan API 

Twitter di Rapidminer Studio. Kemudian data yang sudah terkumpul akan di proses pada 

bagian Preposcesing yang terdiri dari dari proses Case Folding, Tokenizing, Filtering, 

Stemming untuk membersihkan data, setelah data bersih yaitu lalu ke tahap Ektraksi Fitur 

dan di lanjut dengan pemberian label data dalam kategori kelas yang berbeda yaitu kelas 

positif, negatif dan netral, kemudian data yang sudah di klasifikasi akan implementasikan 

kepada algoritma Naive Bayes kemudian dilanjutkan ke tahap evaluasi yaitu pengujian 

model klasifikasi dengan menggunakan Confusion Matrix. 

 

Gambar 3. 1 Prosedur Penelitian 
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3.5 Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dari penelitian ini dibagi menjadi dua bagian antara lain : 

3.5.1 Studi Literatur 

Studi literatur dilakukan sebagai pencarian landasan teori dan untuk mendapatkan 

referensi dari beraneka macam jurnal, buku, dan juga internet seperti mencari pengertian 

pengertian terhadap untuk tinjauan pustaka, penelitian terdahulu, metode yang di pakai 

3.5.2 Crawling Data 

Proses mengumpulkan data dengan mengambil data tweet yang  dikumpulkan 

menggunakan software Rapidminer Studio, pencarian dengan kata kunci “Pembelajaran 

Online” ,”Sekolah Online”, “Kuliah Online”, “Sekolah Daring” dan “Kuliah Daring”. Data 

diambil dengan total 2587 tweet, sejak awal mula penerapan Pembelajaran daring yaitu 

pada 16 Maret 2020 hingga 15 Januari 2022. Data kemudian dibagi dua data latih sejumlah 

70% dan data uji sejumlah 30% yang di klasifikasi dengan Algoritma Naive Bayes. 

 

Gambar 3. 2 Contoh data dengan kata kunci sekolah daring 

 

 

Gambar 3. 3 Contoh data dengan kata kunci kuliah online 
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Gambar 3. 4 Contoh data dengan kata kunci Pembelajaran Online 

 

3.6 Analisis Data 

Analisis data dilakukan untuk mempelajari permasalahan yang terdapat pada media 

sosial Twitter yaitu opini masyarakat tentang pembelajaran daring. Analisis data dilakukan 

untuk mengetahui sentimen positif, negatif, dan netral. Contoh tweet sentimen positif, 

negatif, netral. 

 

Gambar 3. 5 Contoh tweet negatif 

 

Gambar 3. 6 Contoh tweet positif 

 
Gambar 3. 7 Contoh tweet netral 

 

3.7 Text Processing 

Text processing merupakan tahap sebelum klasifikasi  yaitu untuk mengganti kata 

yang tidak terstruktur menjadi kata yang terstruktur sehingga mempermudah pemrosesan 

dataset kata tersebut. Tahap ini melakukan Cleansing, Case Folding, Tokenizing, Filtering, 

Normalize dan Stemming 
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3.7.1 Cleaning 

Cleaning yaitu tahap untuk menghapus karakter non-alfabetis dan menghilangkan 

tanda baca, simbol-simbol seperti tanda ‘@’ untuk username, hashtag (#), emoticon dan 

url dari situs web.  

Tabel 3. 2 Cleansing 

Sebelum Sesudah 

Pengalaman saat menerima 

pembelajaran mata kuliah awal rasanya 

biasa aja sih, lama kelamaan seru juga 

ditambah pembelajaran daring yg 

membuat semakin seru #kultwit 

#literateproject40 #prodiperpustakaan 

#vokasiunair 

Pengalaman saat menerima 

pembelajaran mata kuliah awal 

rasanya biasa aja sih, lama 

kelamaan seru juga ditambah 

pembelajaran daring yg membuat 

semakin seru 

 

3.7.2 Case Folding 

Case Folding yaitu mengubah huruf menjadi lowercase atau huruf kecil. 

Tabel 3. 3 Case Folding 

Sebelum Sesudah 

Pengalaman saat menerima 

pembelajaran mata kuliah awal rasanya 

biasa aja sih, lama kelamaan seru juga 

ditambah pembelajaran daring yg 

membuat semakin seru 

pengalaman saat menerima 

pembelajaran mata kuliah awal 

rasanya biasa aja sih, lama 

kelamaan seru juga ditambah 

pembelajaran daring yg membuat 

semakin seru 

 

3.7.3 Tokenizing 

Tokenizing merupakan tahap memisahkan string atau kata terhadap suatu teks 

berdasarkan tiap kata pada kalimat kalimat yang terdapat dari tweet 
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Tabel 3. 4 Tokenizing 

Sebelum Sesudah 

Pengalaman saat menerima 

pembelajaran mata kuliah awal 

rasanya biasa aja sih, lama kelamaan 

seru juga ditambah pembelajaran 

daring yg membuat semakin seru 

‘pengalaman’ ‘saat’ ‘menerima’ 

‘pembelajaran’ ‘mata’ ‘kuliah’ ‘awal’ 

‘rasanya’ ‘biasa’ ‘aja’ ‘sih’ ‘lama’ 

‘kelamaan’ ‘seru’ ‘juga’‘ditambah’ 

‘pembelajaran’ ‘daring’ ‘yg’ 

‘membuat’ ‘semakin’ ‘seru’ 

 

3.7.4 Stopwords 

Menghilangkan kata yang kurang relevan atau tidak penting/tidak bermakna pada 

analisis sentimen tahap ini juga di kenal sebagai stopword removal 

Tabel 3. 5 Filtering 

Sebelum Sesudah 

pengalaman saat menerima pembelajaran 

mata kuliah awal rasanya biasa aja sih  

lama kelamaan seru juga ditambah 

pembelajaran daring yg membuat semakin 

seru 

pengalaman menerima 

pembelajaran mata kuliah awal 

rasanya biasa kelamaan seru 

ditambah pembelajaran daring 

semakin seru 

 

3.7.5 Normalize 

Proses normalize yaitu mengubah kata, kesalahan dalam pengetikan (typo) menjadi 

kata yang mudah di pahami atau sesuai KBBI 

Tabel 3. 6 Normalize 

Sebelum Sesudah 

pengalaman menerima pembelajaran mata 

kuliah awal rasanya biasa kelamaan seru 

ditambah pembelajaran daring semakin 

seru 

pengalaman menerima 

pembelajaran mata kuliah awal 

rasanya biasa kelamaan seru 

ditambah pembelajaran daring 

semakin seru 

 

 

 

 

 

 

3.7.6 Stemming



16 

 

Stemming adalah tahap menghapus imbuhan kata atau mengubah kata menjadi kata 

dasar pada kata dari hasil normalize 

Tabel 3. 7 Stemming 

SEBELUM SESUDAH 

pengalaman menerima pembelajaran 

mata kuliah awal rasanya biasa kelamaan 

seru ditambah pembelajaran daring 

semakin seru 

pengalaman terima belajar mata 

kuliah awal rasa biasa lama seru 

tambah belajar daring makin seru 

 

3.8 Ekstraksi Fitur 

Pembobotan TF-IDF (Term Frequency-Inverse Document Frequency) merupakan 

tahap mengubah data teks menjadi data numerik. TFIDF ini yaitu sebuah ukuran statistik 

yang digunakan untuk mengetahui banyaknya sebuah kata di dalam dataset. 

Adapun rumus dari pembobotan kata TD-IDF adalah:  

           (6) 

Keterangan : 

 

Pembobotan kata dengan TF-IDF ini adalah perkalian dari nilai TF dan IDF yang 

akan mendapatkan bobot lebih kecil jika kata tersebut selalu muncul pada setiap dataset, 

sebaliknya bobot TF-IDF akan lebih besar jika kata tersebut tidak sering muncul pada 

setiap dataset. 

 

 

𝑊𝑡,𝑑 = 𝑡𝑓𝑡,𝑑 x 𝑖𝑑𝑓𝑡 = 𝑡𝑓𝑡,𝑑 x log 
𝐍

𝐝𝐟𝐭
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Gambar 3. 8 Contoh Perhitungan TF-IDF 

3.9 Labelling Data 

Setelah text processing dan pembobotan TF-IDF tahap selanjutnya labelling atau 

Pelabelan pemberian label pada setiap data dalam kategori kelas yang berbeda yaitu kelas 

positif, netral dan negatif. 

3.10 Klasifikasi Naive Bayes 

Klasifikasi adalah  suatu  pengkategorian  data  dimana  data  yang  digunakan tersebut  

mempunyai kelas atau label. Naive Bayes adalah pengklasifikasi probabilistic yang tidak 

rumit berguna untuk menghitung sekumpulan probabilitas dengan menambahkan frekuensi 

dan kombinasi nilai dalam kumpulan data yang diberikan, keunggulan Naive Bayes ini 

hanya memerlukan sedikit data latih untuk menentukan estimasi parameter yang diperlukan 

dalam proses klasifikasi. Persamaan dari teorema Bayes adalah : 

 

               (7) 

 

Keterangan : 

 

 

 

 

 

 

P(H|X) = 
P (X|K).P( K) 

P(X) 
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3.11 Evaluasi 

Pada proses terakhir yaitu evaluasi, penelitian ini menggunakan Confusion Matrix 

untuk melakukan tahapan pengujian atau evaluasi. Confusion Matrix merupakan salah satu 

metode yang dapat dipakai untuk mengukur kinerja suatu metode klasifikasi. Pengujian 

dilakukan dengan menghitung accuracy, recall, precision, f1-score dan ditampilkan dalam 

bentuk persentase, terdapat 6 istilah yaitu True Positif (TP), True Negatif (TN), True Netral 

(TNt), False Positif (FP), False Negatif (FN), dan False Netral (FNt). Confusion Matrix 

dapat disajikan seperti pada Tabel 2.2 

Tabel 3.7 Confusion matrix 

 

Keterangan untuk tabel diatas yaitu: 

 

Pengujian dilakukan dengan menghitung nilai accuracy, precision, recall dan f1- 

score lalu ditampilkan dalam bentuk persentase 

1.  Accuracy 

Accuracy merupakan mengetahui jumlah data yang di klasifikasikan 

secara benar. Berikut rumus perhitungan Accuracy 

   Accuracy =            
𝑇𝑃+𝑇𝑁

𝑇𝑃+𝐹𝑁+𝐹𝑁+𝑇𝑁
 𝑥 100                 (8) 

2.    Precision 

Precision merupakan perbandingan jumlah data relevan yang ditemukan 

terhadap jumlah data yang ditemukan. Berikut rumus perhitungan Precision 

Precision  = 
 𝑇𝑃

𝑇𝑃+𝐹𝑃
        (9) 
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3.    Recall  

Jumlah data yang skala pada jumlah teks yang relevan dikalangan dokumen 

teks pada koleksi. Berikut rumus perhitungan Recall 

Recall  = 
 𝑇𝑃

𝑇𝑃+𝐹𝑃
                (10) 

4.     F1-Score  

  F1-Score merupakan parameter tunggal ukuran keberhasilan retrieval yang 

menggabungkan recall dan precision 

                       F1-Score =
2 X

 

P𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑠𝑖𝑜𝑛 X 𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙

P𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑠𝑖𝑜𝑛+ 𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙
 
                 

(11)
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